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Abstrak : Data Ketenagakerjaan yang spesifik dan rinci, layak diperlukan untuk perencanaan, 

monitoring dan evaluasi pembangunan berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah memetakan 

pencari kerja daari kota malang, pencari kerja dariluar kota Malang, lapangan pekerjaan dan 

memetakan pekerja dari luar kota Malang berdasarkan aspek wilayah, sektor ekonomi, usia 

maupun pengalaman kerja. Analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif melalui analisa 

biplot dan analisa korespondensi. Hasil analisis biplot maupun korespondensi menunjukkan 

bahwa tiap kecamatan di Kota Malang memiliki karakteristik sektor ekonomi yang berbeda 

dari segi lapangan pekerjaan utama maupun  jenis pekerjaan yang dicari sehingga dapat 

diketahui peluang dan kompetisi antara pencari kerja dari Kota Malang dan Pencari kerja dari 

luar Kota Malang dalam memperoleh pekerjaan sesuai sector utama tiap Kecamatan di Kota 

Malang. Hasil akhir dalam penelitian adalah berupa rekomendasi langkah strategis Pemerintah 

Kota Malang dalam menjawab masalah ketenagakerjaan dan dalam mengatasi pengangguran 

di Kota Malang. 

 
Kata Kunci : Analisis Biplot, Analisis Korespondensi, pencari kerja, lapangan kerja, pekerja  

 

Abstract :Specific and detailed employment data that is feasible is needed for planning, 

monitoring and evaluating sustainable development. The purpose of this study is to map job 

seekers from Malang city, job seekers from outside the city of Malang, employment and 

mapping workers from outside the city of Malang based on aspects of the region, economic 

sector, age and work experience. The analysis used is descriptive analysis through biplot 

analysis and correspondence analysis. The results of biplot and correspondence analysis show 

that each sub-district in Malang City has different economic sector characteristics in terms of 

the main employment and type of work sought so that opportunities and competition can be 

found between job seekers from Malang City and job seekers from outside Malang according 

to the main sectors of each Sub-district in Malang City. The final results in the study are in 

the form of recommendations for the strategic steps of the Malang City Government in 

responding to labor problems and in overcoming unemployment in Malang City. 

 
Keyword : Biplot Analysis, Correspondence Analysis, job seekers, employment, workers 

 

PENDAHULUAN 

TPT Kota Malang Tahun 2017 sebesar 

7,22 % merupakan tingkat pengangguran 

tertinggi se Jawa Timur. Hal ini berbanding 

terbalik dengan potensi SDM yang diukur 

menggunakan Indeks Pembangunan Ma-

nusia (IPM), Tahun 2017 sebesar 80,46 

adalah tertinggi se Jawa Timur. Demikian 

juga dengan tingkat kemiskinan Tahun 20-

17 sebesar 4,17 persen masih yang teren-

dah se Jawa Timur. Sebagian orang menga-

mati kondisi ini sebagai anomali sosial ya-

ng terjadi di Kota Malang dan cukup mem-

buat resah pemerintah.  

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sa-

kernas) Tahun 2017 menghasilkan angka 

jumlah penganggur di Kota Malang se-

banyak 31.993 jiwa, dan sebagian besar 

atau 63,73 persen dari mereka berusia 15 – 

24 tahun. Informasi tersebut sementara da-

pat dipahami karena terdapat banyaknya 

perguruan tinggi di Kota Malang. Hal ini 

didukung pula dengan informasi bahwa 

14,94 persen dari penganggur tersebut ber-

status sedang terdaftar dan aktif mengikuti 

pendidikan di atas SLTA. Fenomena pe-

nganggur terdidik juga tampak dari infor-

masi dari Sakernas bahwa 33,68 persen pe-

nganggur memiliki pendidikan di atas SL-

TA, sedangkan yang pendidikan tertinggi-

nya SLTA sebesar 33,91 persen. Gamba-

ran sulitnya mendapatkan pekerjaan mes-

kipun memiliki pendidikan cukup menjadi 

hal yang menarik untuk diteliti.  
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Masuknya pencari kerja baru dalam 

pasar kerja juga menjadi tantangan tersen-

diri, sebab dengan demikian perlu juga per-

tumbuhan lapangan usaha yang memadai. 

Sebagai gambaran diatara penganggur ter-

dapat 38,81 persen tidak memiliki penga-

laman kerja. Pencari kerja baru pada u-

mumnya adalah mereka yang baru lulus 

pendidikan dan ingin mendapatkan peker-

jaan. Pada usia yang cukup banyak pe-

nganggurnya, yaitu 20 – 24 tahun tercatat 

63,75 persen adalah mereka yang belum 

memiliki pengalaman kerja.  

Informasi spesifik terkait dengan struk 

tur tenaga kerja yang ada di Kota 

Malang belum tersedia dengan baik. Infor-

masi tersebut meliputi pemetaan pencari 

kerja dan ketersediaan lapangan kerja ber-

dasarkan kewilayahan, sektor ekonomi, 

usia dan pendidikan. Di sisi lain, diperlu-

kan juga pemetaan pencari kerja dari luar 

Kota Malang berdasarkan kewilayahan, 

sektor ekonomi, usia, dan pendidikan serta 

pemetaan pekerja (mereka yang sudah 

bekerja) dari luar Kota Malang berdasar-

kan kewilayahan, sektor ekonomi, usia, 

pendidikan, dan pengalaman kerja.  

Data Ketenagakerjaan yang spesifik 

dan rinci, layak diperlukan untuk perenca-

naan, monitoring dan evaluasi pembangu-

nan berkelanjutan dan data untuk peren-

canaan pembangunan harus mampu me-

motret siapa mereka dandi mana mereka. 

Tujuan kegiatan Analisa Angka Tenaga 

Kerja Kota Malang Tahun 2018 adalah  

 Memetakan kondisi antara pencari 

kerja dan lapangan pekerjaan ditin-

jau dari aspek distribusi kewilayah-

an (kecamatan atau kelurahan) dan 

dari aspek distribusi sektor ekono-

mi (pertanian dan perternakan; per-

tambangan dan penggalian; indus-

tri pengolahan (manufaktur); per-

dagangan, hotel, dan restoran; pe-

ngangkutan dan komunikasi; jasa; 

listrik, gas dan air bersih; kontruk-

si; dan keuangan, real estate dan 

jasa perusahaan), usia dan pendi-

dikan  

 Memetakan pencari kerja dari luar 

Kota Malang berdasarkan kewila-

yahan, sektor ekonomi, usia, dan 

pendidikan.  

 Memetakan pekerja dari luar Kota 

Malang berdasarkan kewilayahan, 

sektor ekonomi, usia, pendidikan 

dan pengalaman kerja.  

 Menghasilkan rekomendasi lang-

kah strategis Pemerintah Kota Ma-

lang dalam menjawab masalah ke-

tenagakerjaan dan dalam mengatasi 

pengangguran  

 

METODE 

Jenis penelitian deskriptif yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah studi hubungan 

yaitu meneliti hubungan dua hal, dua va-

riabel atau lebih melalui perceptual Ma-

pping. Perceptual mapping menghasilkan 

visualisasi mengenai hubungan antar ob-

jek-objek yang diamati (Hair, 2006).  

 

Populasi Dan Sampel Penelitian 

Pemilihan ukuran sampel adalah sam-
pel optimum, dan dilakukan responden di-

pilih melalui total sampling.  

 Pencari kerja dari dalam kota Malang  

Jumlah sampel adalah seluruh pencari 

kerja dari Kota Malang yang terdata di 

Dinas Tenaga Kerja Kota Malang sela-

ma bulan juli tahun 2018. 

 Pencari kerja dari luar Kota Malang  

Jumlah sampel adalah seluruh pencari 

kerja dari luar Kota Malang yang ter-

data di Dinas Tenaga Kerja Kota Ma-

lang selama bulan juli tahun 2018. 

 Pekerja dari luar Kota Malang. Sampel 

diambil dari data primer yang diambil 

dari : 

 Jumlah sampel perusahaan seba-

nyak 16 (enambelas) perusahan ya-

ng mewakili tiap sektor ekonomi 

yang ada di Kota Malang. 

 Jumlah sampel yang diambil dari 

tenaga kerja/pekerja dari luar Kota 
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Malang sebanyak sebanyak 10 (se-

puluh) pekerja yang berasal dari 

luar Kota Malang pada tiap perusa-

haan yang mewakili tiap sektor 

ekonomi yang ada di Kota Malang 

sehingga total sampel sebanyak 

160 pekerja dari luar Kota Malang. 

  

Pengolahan Data 

Tahapan Kegiatan 

 Pengumpulan Data 

 Persiapan :   

Tahapan ini meliputi persiapan pelaksa-

naan kegiatan yang mencakup Persiapan 

data awal, Pemetaan lokasi penelitian 

(disurvai), Persiapan Surat Tugas, dan 

koordinasi tim lapangan.  

 Survey dan Pendataan 

Survey dan pendataan dilakukan mela-
lui wawancara dan survey ke instansi ter-

kait.  

 Cara Pengumpulan Data 

Cara pengumpulan data yang diguna-

kan adalah dengan wawancara dan doku-

mentasi. Wawancara dan dokumentasi di-

lakukan langsung kepada responden pene-

litian. 

Tahap Identifikasi dan Analisa Data 

Tahap identifikasi dilakukan dengan 

cara sampling langsung di lapangan dan 

melakukan identifikasi data secara rinci 

terkait dengan pencari kerja, lapangan ker-

ja, pencari kerja dan pekerja dari luar kota 

Malang yang ada di Kota Malang, yang 

disusun dalam bentuk laporan yang disu-

sun secara tabulasi dan uraian.  

Pada tahap ini juga dilakukan kegiatan 

analisa terhadap hasil penelitian atau sam-

pling hingga upaya penanganannya. Selan-

jutnya hasil analisa tersebut diolah deskrip-

tif melalui studi hubungan yang meneliti 

hubungan dua hal, dua variabel atau lebih 

melalui perceptual Mapping. Selanjutnya 

dilakukan proses rekomendasi yang men-

dukung ke arah kegiatan Penyusunan Ana-

lisa Angka Tenaga Kerja di Kota Malang 

yaitu sebagai langkah strategis Pemerintah 

Kota Malang dalam menjawab masalah ke-

tenagakerjaan dan dalam mengatasi pe-

ngangguran. 

Analisa Angka Tenaga Kerja di Kota 

Malang 

o Analisa Biplot 

Biplot diperkenalkan pertama kali 

oleh Gabriel (1971) merupakan pemetaan 

dua dimensi dari Analisis Faktor Principal 

Component Analysis, sehingga sering di-

sebut Gabriel’s biplot. juga Biplot PCA. 

o Analisa Korespondensi 

Dalam mengaplikasikan analisis data 

korespondensi ke dalam matrik yang data-

nya berupa rating dalam aturan skala ter-

tentu, merekomendasikan penggandaan 

kolom dari matriks data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISA PEMETAAN  

Pemetaan Lapangan Pekerjaan  

o Pemetaan Lapangan Pekerjaan Di-

tinjau dari Sektor Ekonomi dengan 

Aspek Distribusi Kewilayahan  

Interpretasi grafik analisa biplot mau-

pun koresponden dapat dilihat dari kede-

katan jarak/posisi variable, panjang vector, 

dan sudut yang terbentuk dari dua vektor 

atribut. Hasil biplot menjelaskan 73,319% 

varian total dari 11 sektor yang dianalisis. 

Pemetaan antara sektor dengan wilayah 

kecamatan adalah baik karena varian total 

yang dijelaskan oleh ekstraksi biplot lebih 

dari 60%.  

 
Tabel 1. Hubungan Aspek Wilayah (Kecamatan) 

dan Sektor Lapangan Pekerjaan di Kota Malang 
Kecamat

an 

Sektor 

Utama 
Sektor Non Utama 

Blimbing sector jasa 

perusahaan 

dan industry 

pengolahan 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

Klojen Sektor 

transportasi 

dan 

pergudangan, 
jasa lainnya, 

keuangan dan 

asuransi, 

akomodasi 
dan penyedia 

makanan dan 

minuman dan 

sektor Konstruksi, 

Perdagangan Besar 

dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda 
Motor serta 

informasi dan 

telekomunikasi, Jasa 

Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 
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Kecamat

an 

Sektor 

Utama 
Sektor Non Utama 

sektor 
pendidikan 

Kedung 

kandang 

sektor Jasa 

Kesehatan 

dan Kegiatan 
Sosial 

sektor industry 

pengolahan 

Sukun Tidak ada 

kekhususan 

(bisa pada 
semua sektor) 

sektor jasa 

perusahaan dan 

industry pengolahan, 
Perdagangan Besar 

dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda 

Motor serta 
informasi dan 

telekomunikasi 

Lowokwa

ru 

sektor 

Konstruksi, 

Perdagangan 

Besar dan 

Eceran, 

Reparasi 
Mobil dan 

Sepeda Motor 

serta 

informasi dan 
telekomunika

si, 

sektor Transportasi 

dan pergudangan, 

akomodasi dan 

penyedia makanan 

dan minuman, 

Perdagangan Besar 
dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda 

Motor serta 

informasi dan 
telekomunikasi 

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 
Gambar 1. Hubungan Lapangan Pekerjaan di 

Kota Malang berdasarkan Aspek Wilayah (Keca-

matan) dan Aspek Sektor Ekonomi 

 

 

 

o Pemetaan Kondisi Antara Pencari 

Kerja dari Kota Malang Ditinjau 

Dari Aspek Distribusi Usia dan Sek-

tor Ekonomi  

Kondisi pencari kerja dari Kota 

Malang berdasarkan kedekatan jarak/ posi-

si antara usia dan sector pekerjaan yang 

dicari. Hasil uji chi square sebesar 176,631 

(p=0,000) menjelaskan akan adanya hasil 

pemetaaan yang signifikan dengan varian 

total yang dapat dijelaskan sebesar 63,5%. 

Hasil pemetaan dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  
Tabel 2. Hubungan Tingkat Usia dan Sektor 

Pekerjaan Yang Dicari Oleh Pencari Kerja Dari 

Kota Malang 

Usia Sektor Utama 
Sektor Non 

Utama 

15-19 

tahun 

Perdagangan 

Besar dan 

Eceran, 

Reparasi Mobil 

dan Sepeda 

Motor, 

Transportasi 

dan 

Pergudangan 

Industri 

Pengolahan 

20-24 

tahun 

Jasa 

Perusahaan, 

Jasa Keuangan 

dan Asuransi, 

Administrasi 

Pemerintahan, 

pertahananan 

dan Jaminan 

Sosial Wajib 

Konstruksi 

25-29 

tahun 

Jasa 

Kesehatan, 

Telekomunikas

i dan 

Komunikasi, 

Jasa Real 

Estate, Jasa 

Pendidikan 

Tidak 

ditemukan  

30-34 

tahun 

Jasa Lainnya Jasa 

Kesehatan, 

Telekomunikas

i dan 

Komunikasi 

35-39 

tahun 

Tidak ada 

kekhususan 

(bisa pada 

semua sektor) 

Tidak ada 

kekhususan 

(bisa pada 

semua sektor) 
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Usia Sektor Utama 
Sektor Non 

Utama 

40-44 

tahun 

Industri 

Pengolahan, 

Konstruksi 

Tidak 

ditemukan  

45-49 

tahun 

Tidak ada 

kekhususan 

(bisa pada 

semua sektor) 

Tidak ada 

kekhususan 

(bisa pada 

semua sektor) 

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 
Gambar 2. Hubungan Tingkat Usia dan Sektor 

Pekerjaan Yang Dicari Oleh Pencari Kerja Dari 

Kota Malang 

Kondisi pencari kerja dari Kota Ma-

lang berdasarkan kedekatan jarak/posisi 

antara tingkat pendidikan dan sector peker-

jaan yang dicari. Hasil uji chi square sebe-

sar 289,520 (p=0,000) menjelaskan akan 

adanya hasil pemetaaan yang signifikan 

dengan varian total yang dapat dijelaskan 

sebesar 61,9%. Hasil pemetaan dijelaskan 

sebagai berikut:  
Tabel 3. Hubungan Aspek Tingkat Pendidikan 

dan Sektor Pekerjaan Yang Dicari Oleh Pencari 

Kerja Dari Kota Malang 

Pendidi

kan 
Sektor Utama Sektor Non Utama 

SD Transportasi 

dan 

Pergudangan 

Tidak ditemukan 

SMP Transportasi 
dan 

Pergudangan 

Tidak ditemukan 

SMA Jasa Lainnya Industri Pengolahan 

SMK Industri 
Pengolahan, 

Konstruksi, 
Penyediaan 

Pendidi

kan 
Sektor Utama Sektor Non Utama 

Perdagangan 
Besar dan 

Eceran, 

Reparasi Mobil 

dan Sepeda 
Motor 

Akomodasi dan 
Makan Minum 

Diploma Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial 

Konstruksi, 

Penyediaan 

Akomodasi dan 
Makan Minum 

S1 Administrasi 

Pemerintahan, 

pertahananan 
dan Jaminan 

Sosial Wajib 

Jasa Real Estate, 

Jasa Perusahaan, 

Jasa Keuangan dan 
Asuransi, Informasi 

dan Komunikasi 

S2 Jasa Pendidikan Jasa Real Estate 

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 
Gambar 3.Hubungan Tingkat Pendidikan dan 

Sektor Pekerjaan Yang Dicari Oleh Pencari Kerja 

Dari Kota Malang 

Kondisi pencari kerja dari Kota 

Malang berdasarkan kedekatan jarak/ posi-

si antara jenis kelamin, pengalaman kerja 

dan sector pekerjaan yang dicari. Hasil uji 

chi square sebesar 101,138 (p=0,000) men-

jelaskan akan adanya hasil pemetaaan yang 

signifikan dengan varian total yang dapat 

dijelaskan sebesar 81,2%. Hasil pemetaan 

maka dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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Tabel 4. Hubungan Aspek Jenis Kelamin dan 

Pengalaman Kerja serta Sektor Pekerjaan Yang 

Dicari Oleh Pencari Kerja Dari Kota Malang 

Gender 

dan 

Pengalam

an 

Sektor Utama 
Sektor Non 

Utama 

Laki-laki  
tidak  

berpengala

man 

Industri 
Pengolahan,  

Administrasi 

Pemerintahan, 

pertahananan 
dan Jaminan 

Sosial Wajib 

Jasa Perusahaan 

Laki-laki  

berpengala
man 

Jasa lainnya, 

Penyediaan 
Akomodasi dan 

Makan Minum 

Transportasi dan 

Pergudangan, 
Konstruksi, Jasa 

Real Estate 

Perempuan  

tidak  
berpengala

man 

Jasa Kesehatan, 

Jasa Perusahaan, 
Perdagangan 

Besar dan 

Eceran, Reparasi 

Mobil dan 
Sepeda Motor 

Administrasi 

Pemerintahan, 
pertahananan dan 

Jaminan Sosial 

Wajib 

Perempuan  

berpengala
man 

Jasa Keuangan 

dan Asuransi, 
Jasa Pendidikan 

Konstruksi, Jasa 

Real Estate, 
Perdagangan Besar 

dan Eceran, 

Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor, 
Informasi dan 

Komunikasi 

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 
Gambar 4.Hubungan Aspek Jenis Kelamin dan 

Pengalaman Kerja serta Sektor Pekerjaan Yang 

Dicari Oleh Pencari Kerja Dari Kota Malang 

Kondisi pencari kerja dari Kota Ma-

lang berdasarkan kedekatan jarak/ posi-si 

antara aspek wilayah (Kecamatan) dan sek-

tor pekerjaan yang dicari. Hasil biplot men-

jelaskan 67,712% varian total dari 13 

sektor yang dianalisis. Pemetaan antara 

sektor dengan wilayah kecamatan adalah 

baik karena varian total yang dijelaskan o-

leh ekstraksi biplot lebih dari 60% dije-

laskan sebagai berikut:  
Tabel 5. Hubungan Aspek Wilayah (Kecamatan) 

dan Sektor Pekerjaan Yang Dicari Oleh Pencari 

Kerja Dari Kota Malang 

Kecamatan Sektor Utama 
Sektor Non 

Utama 

Blimbing Jasa Real 

Estate, 

Konstruksi, 
Industri 

Pengolahan 

Jasa Pendidikan, 

Perdagangan Besar 

dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

Klojen Jasa Lainnya, 

Jasa Kesehatan 
dan Kegiatan 

Sosial 

Jasa Pendidikan, 

Informasi dan 
Komunikasi 

Kedung 

kandang 

Administrasi 

Pemerintahan, 

pertahananan 

dan Jaminan 

Sosial Wajib 

Jasa Pendidikan, 

Informasi dan 

Komunikasi, Jasa 

Perusahaan 

Sukun Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

Jasa Pendidikan, 

Perdaganganfc 

Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor , 

Transportasi dan 

Pergudangan 

Lowokwaru Jasa Keuangan 

dan Asuransi 

Jasa Pendidikan, 

Jasa Perusahaan 

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 

 

 

 

 



JURNAL PANGRIPTA, Vol. 1  No. 2 152 
 

 

Analisa Angka Tenaga kerja Kota Malang                                                  

 

 
Gambar 5. Hubungan Aspek Wilayah (Keca-

matan) dan Sektor Pekerjaan Yang Dicari Oleh 

Pencari Kerja Dari Kota Malang 

o Pemetaan Kondisi Antara Pencari 

Kerja dari Luar Kota Malang Ditin-

jau dari Aspek Distribusi Kewila-

yahan, Aspek Distribusi Sektor Eko-

nomi, Usia dan Pendidikan  

Pemetaan Kondisi Pencari Kerja dari 

luar Kota Malang yang ditinjau dari aspek 

distribusi kewilayahan, aspek distribusi 

sektor ekonomi, usia dan pendidikan mela-

lui analisis koresponden. Hasil uji chi squ-

are sebesar 66,410 (p=0,394) menjelas-kan 

hasil pemetaaan yang tidak signifikan de-

ngan varian total yang dapat dijelaskan 

sebesar 77,3%. Hasil pemetaan diperoleh 

seperti Gambar di bawah ini. 

Kondisi pencari kerja dari luar Kota 

Malang berdasarkan kedekatan jarak/ posi-

si antara usia dan sector pekerjaan yang 

dicari, maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6.Hubungan Tingkat Usia dan Sektor 

Pekerjaan Yang Dicari Oleh Pencari Kerja Dari 

Luar Kota Malang 

Usia Sektor Utama 
Sektor Non 

Utama 

15-19  Sektor industry 

pengolahan dan jasa 

real estate 

Sektor 

Perdaganga

n Besar dan 

Eceran, 

Reparasi 

Mobil dan 

Sepeda 

Motor, 

20-24  Sektor Pertanian, 

Kehutanan dan 

Perikanan Administrasi 

Pemerintahan, 

pertahananan dan 

Jaminan Sosial Wajib, 

Konstruksi, jasa 

keuangan dan 

administrasi, serta Jasa 

Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial, jasa 

pendidikan, jasa 

lainnya 

Sektor jasa 

perusahaan 

dan jasa 

pendidikan 

25-29  Sektor jasa perusahaan 

dan jasa pendidikan 

jasa 

keuangan 

dan 

asuransi 

serta 

informasi 

dan 

telekomuni

kasi 

30-34  Sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

Sektor 

Industri 

pengolahan 

dan jasa 

Real Estate  

35-39  Sektor Informasi dan 

Telekomunikasi serta 

Pengadaan Listrik dan 

Gas 

Tidak 

ditemukan 

40-44  Tidak ditemukan  Tidak 

ditemukan  

45-49  Tidak ditemukan  Tidak 

ditemukan  

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 

 

 



JURNAL PANGRIPTA, Vol. 1  No. 2 153 
 

 

Analisa Angka Tenaga kerja Kota Malang                                                  

 

 
Gambar 6.Hubungan Tingkat Usia dan Sektor 

Pekerjaan Yang Dicari Oleh Pencari Kerja Dari 

Luar Kota Malang 

Kondisi pencari kerja dari Kota 

Malang berdasarkan kedekatan jarak/ posi-

si antara tingkat pendidikan dan sector pe-

kerjaan yang dicari. Hasil uji chi square 

sebesar 122,762 (p=0,000) menjelaskan 

hasil pemetaaan yang signifikan dengan 

varian total yang dapat dijelaskan sebesar 

87,8%. Hasil pemetaan dijelaskan sebagai 

berikut:  

 
Tabel 7. Hubungan Aspek Tingkat Pendidikan 

dan Sektor Pekerjaan Yang Dicari Oleh Pencari 

Kerja Dari Kota Malang 

Pendidi

kan 
Sektor Utama 

Sektor Non 

Utama 

SD Tidak ditemukan Tidak 

ditemukan 

SMP Tidak ditemukan Tidak 

ditemukan 

SMA Sektor 

Perdagangan Besar 

dan Eceran, 

Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

Sektor Jasa 

lainnya 

SMK Sektor Jasa lainnya Sektor real 

estate dan 

industry 

pengolahan 

Diploma Sektor penyediaan 

listrik dan gas, jasa 

real estate dan Jasa 

Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

Sektor jasa 

lainnya 

S1 dan 

S2 

Sektor 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Sektor jasa 

Real Estate, 

Jasa 

Pendidi

kan 
Sektor Utama 

Sektor Non 

Utama 

pertahananan dan 

Jaminan Sosial 

Wajib, informasi 

dan komunikasi, 

jasa perusahaan, 

jasa pendidikan, 

jasa keuangan dan 

asuransi, 

konstruksi, 

Pertanian, 

Kehutanan dan 

Perikanan 

Perusahaan, 

Jasa 

Keuangan dan 

Asuransi, 

Informasi dan 

Komunikasi 

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 
Gambar 7.Hubungan Tingkat Pendidikan dan 

Sektor Pekerjaan Yang Dicari Oleh Pencari Kerja 

Dari Luar Kota Malang 

Kondisi pencari kerja dari luar Kota 

Malang berdasarkan kedekatan jarak/ posi-

si antara jenis kelamin, pengalaman kerja 

dan sector pekerjaan yang dicari. Hasil uji 

chi square sebesar 89,910 (p=0,000) men-

jelaskan hasil pemetaaan yang signifikan 

dengan varian total yang dapat dijelaskan 

sebesar 80,3%. Hasil pemetaan dijelaskan 

sebagai berikut:  
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Tabel 8. Hubungan Aspek Jenis Kelamin dan 

Pengalaman Kerja serta Sektor Pekerjaan Yang 

Dicari Oleh Pencari Kerja Dari Kota Malang 

Gender 

dan  

Pengala

man 

Sektor  

Utama 

Sektor Non Utama 

Laki-laki  

tidak  

berpengal

aman 

Sektor Industri 

Pengolahan dan 

jasa lainnya 

Perdagangan Besar 

dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

Laki-laki  
berpengal

aman 

Sektor jasa real 
estate, informasi 

dan 

telekomunikasi, 

penyedia listrik 
dan gas 

Sektor Perdagangan 
Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

Perempu

an  

tidak  
berpengal

aman 

Sektor Pertanian, 

Kehutanan dan 

Perikanan, jasa 
pendidikan, 

Administrasi 

Pemerintahan, 

pertahananan dan 
Jaminan Sosial 

Wajib, jasa 

pendidikan 

Sektor konstruksi 

dan jasa keuangan 

dan asuransi 

Perempu
an  

berpengal

aman 

Sektor jasa 
perusahaan, Jasa 

Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial, 
jasa keuangan 

dan asuransi 

Sektor Jasa Real 
Estate dan 

Perdagangan Besar 

dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor, 

Informasi dan 

Komunikasi 

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 
Gambar 8. Hubungan Aspek Jenis Kelamin dan 

Pengalaman Kerja serta Sektor Pekerjaan Yang 

Dicari Oleh Pencari Kerja Dari Luar Kota 

Malang 

Kondisi pencari kerja dari luar Kota 

Malang berdasarkan kedekatan jarak/ posi-

si antara aspek wilayah (asal pencari kerja) 

dan sector pekerjaan yang dicari. Hasil bi-

plot menjelaskan 69,154% varian total dari 

13 sektor yang dianalisis. Pemetaan antara 

sektor dengan wilayah kecamatan adalah 

baik karena varian total yang dijelaskan 

oleh ekstraksi biplot lebih dari 60% dijelas-

kan sebagai berikut:  
Tabel 9. Hubungan Aspek Wilayah (Asal Pen-cari 

Kerja) dan Sektor Pekerjaan Yang Dicari Oleh 

Pencari Kerja Dari Luar Kota Malang 

Wilayah Sektor Utama 
Sektor Non 

Utama 

Kabupaten 

Malang 

Sektor Perdagangan 

Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor, 

informasi dan 

telekomunikasi dan  

jasa lainnya, Jasa 
Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

Sektor penyedia 

listrik dan gas 

dan industry 
pengolahan 

Kota Batu Sektor Jasa 

pendidikan dan 

Administrasi 

Pemerintahan, 

pertahananan dan 
Jaminan Sosial 

Wajib 

Sektor keuangan 

dan asuransi 

Pulau Jawa 

(di luar 
Jawa Timur) 

Sektor Pertanian, 

Kehutanan dan 
Perikanan, jasa real 

estate, industry 

pengolahan, 

penyedia listrik dan 

gas 

Sektor Jasa 

pendidikan dan 
Administrasi 

Pemerintahan, 

pertahananan 

dan Jaminan 

Sosial Wajib 

Luar Jawa Sektor keuangan 

dan asuransi 

Sektor jasa 

pendidikan dan  

Administrasi 
Pemerintahan, 

pertahananan 

dan Jaminan 

Sosial Wajib 
Kota 

Lainnya 

Sektor jasa 

perusahaan dan jasa 

konstruksi 

Sektor jasa 

keuangan dan 

asuransi, 

informasi dan 
telekomunikasi 

dan jasa lainnya 

Sumber : Hasil Analisa 2018 
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Gambar 9. Hubungan Aspek Wilayah (Asal 

Pencari Kerja) dan Sektor Pekerjaan Yang Dicari 

Oleh Pencari Kerja Dari Luar Kota Malang 

o Pemetaan Kondisi Antara Pekerja 

dari Luar Kota Malang Ditinjau da-

ri Aspek Distribusi Kewilayahan, 

Aspek Distribusi Sektor Ekonomi, 

Usia, Pendidikan dan pengalaman 

kerja 

Pemetaan Kondisi Antara pekerja dari 

luar Kota Malang ditinjau dari aspek dis-

tribusi kewilayahan, aspek distribusi sek-

tor ekonomi, usia, pendidikan dan pengala-

man berdasarkan atribut-atribut yang di-

amati berdasarkan analisis koresponden 

dan analsis Biplot diperoleh analisa peme-

taan sebagai berikut. 

Kondisi pekerja dari luar Kota Malang 

berdasarkan kedekatan jarak/posisi antara 

usia dan sector pekerjaan. Hasil uji chi 

square sebesar 176,631 (p=0,000) menje-

laskan hasil pemetaaan yang signifikan 

dengan varian total yang dapat dijelaskan 

sebesar 63,5%. Hasil pemetaan dijelaskan 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. Hubungan Tingkat Usia dan Sektor 

Pekerjaan, Pekerja Dari Luar Kota Malang 

Usia Sektor Utama 
Sektor Non 

Utama 

15-19  Konstruksi Jasa Perusahaan 
dan Perdagangan 

Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 
20-24  Penyediaan 

Akomodasi dan Makan 

Minum, pengadaan 

listrik dan gas dan jasa 
kesehatan, industry 

pengolahan, serta jasa 

keuangan dan asuransi 

Real estate dan 

jasa pendidikan 

25-29  Real estate, Pengadaan 
Air, Pengelolaan 

Sampah, dan Daur 

Ulang, Administrasi 

Pemerintah, 
Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 

dan jasa pendidikan 

Jasa kesehatan, 
jasa keuangan dan 

asuransi serta 

industry 

pengolahan 

30-34  Perdagangan Besar dan 
Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda 

Motor dan informasi 

dan komunikasi serta 
Transportasi dan 

Pergudangan 

Konstruksi dan 
pengadaan listrik 

dan gas 

35-39  Tidak ada kekhususan 
(bisa pada semua 

sektor) 

Jasa Perusahaan, 
Perdagangan 

Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil 

dan Sepeda 
Motor, 

konstruksi, 

informasi dan 

komunikasi serta 

Transportasi dan 

Pergudangan 

40-44  Tidak ada kekhususan 

(bisa pada semua 
sektor) 

Tidak ada 

kekhususan (bisa 
pada semua 

sektor) 

45-49  Jasa Perusahaan Perdagangan 

Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil 

dan Sepeda 

Motor, 

konstruksi, 
informasi dan 

komunikasi serta 

transportasi dan 

pergudangan 
50-54 Jasa Lainnya Tidak Ditemukan 

Sumber : Hasil Analisa 2018 
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Gambar 10. Hubungan Tingkat Usia dan Sektor 

Pekerjaan, Pekerja Dari Luar Kota Malang 

Kondisi pekerja dari luar Kota Malang 

berdasarkan kedekatan jarak/ posisi antara 

tingkat pendidikan dan sector pekerjaan. 

Hasil uji chi square sebesar 289,520 

(p=0,000) menjelaskan hasil pemetaaan 

yang signifikan dengan varian total yang 

dapat dijelaskan sebesar 61,9%. Hasil pe-

metaan dijelaskan sebagai berikut:  

 
Tabel 11. Hubungan Aspek Tingkat Pendidikan 

dan Sektor Pekerjaan Yang Dicari Oleh Pencari 

Kerja Dari Kota Malang 

Pendid

ikan 

Sektor Utama Sektor Non 

Utama 

SD Jasa Lainnya Tidak 

ditemukan 
SMP Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

Jasa Lainnya 

SMA Transportasi dan 
pergudangan 

Penyediaan 
Akomodasi 

dan Makan 

Minum serta 

Konstruksi 
SMK Industri Pengolahan 

dan Perdagangan 

Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

Pengadaan 

Listrik dan gas 

  

Diplom

a 

Pengadaan Listrik dan 

gas, jasa kesehatan 
dan jasa pendidikan 

 

Industri 

pengolahan 
dan 

Perdagangan 

Besar dan 

Eceran, 
Reparasi 

Mobil dan 

Sepeda Motor 

Pendid

ikan 

Sektor Utama Sektor Non 

Utama 

S1 Jasa keuangan dan 

asuransi, Real estate, 

Administrasi 
Pemerintah, 

Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib, 

konstruksi 

Jasa 

perusahaan, 

Pengadaan 
Air, 

Pengelolaan 

Sampah, dan 

Daur Ulang, 
informasi dan 

telekomunikas

i 

S2 Jasa perusahaan, 
Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

dan Daur Ulang, 

informasi dan 
telekomunikasi 

Real estate 

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 
Gambar 11. Hubungan Tingkat Pendidikan dan 

Sektor Pekerjaan Pekerja Dari Luar Kota Malang 

Kondisi pekerja dari luar Kota Malang 

berdasarkan kedekatan jarak/posisi antara 

jenis kelamin, pengalaman kerja dan sector 

pekerjaan. Hasil uji chi square sebesar 

101,138 (p=0,000) menjelaskan hasil pe-

metaaan yang signifikan dengan varian to-

tal yang dapat dijelaskan sebesar 81,2%. 

Hasil pemetaan dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 12. Hubungan Aspek Jenis Kelamin dan 

Pengalaman Kerja serta Sektor Pekerjaan Pe-

kerja Dari Luar Kota Malang 

Gender dan 

 Pengalaman 

Sektor Utama Sektor Non 

Utama 

Laki-laki  

Tidak 

 berpengalaman 

Penyediaan 

listrik dan gas, 

informasi dan 

telekomunikasi 

Real estate, 

jasa 

pendidikan, 

transportasi 

dan 

pergudangan 

serta 
Perdagangan 

Besar dan 

Eceran, 

Reparasi 
Mobil dan 

Sepeda Motor 

Laki-laki  

berpengalaman 

Transportasi 

dan 
pergudangan, 

jasa 

pendidikan, 

real estate, 
penyediaan 

akomodasi dan 

makanan 

minuman, jasa 
perusahaan 

dan konstruksi  

Penyediaan 

listrik dan gas, 
informasi dan 

telekomunikasi

, jasa 

kesehatan, jasa 
keuangan dan 

asuransi serta 

Perdagangan 

Besar dan 
Eceran, 

Reparasi 

Mobil dan 
Sepeda Motor 

Perempuan  

tidak  

berpengalaman 

Jasa kesehatan, 

industry 

pengolahan 
dan 

Pengelolaan 

Sampah, dan 

Daur Ulang 
srta 

Perdagangan 

Besar dan 

Eceran, 
Reparasi 

Mobil dan 

Sepeda Motor 

jasa 

perusahaan, 

Perdagangan 
Besar dan 

Eceran, 

Reparasi 

Mobil dan 
Sepeda Motor 

Perempuan  
berpengalaman 

Jasa keuangan 
dan asuransi, 

jasa lainnya, 

serta 

Administrasi 
Pemerintahan, 

pertahananan 

dan Jaminan 

Sosial Wajib  

Industry 
pengolahan 

dan 

Pengelolaan 

Sampah, dan 
Daur Ulang 

serta jasa 

perusahaan 

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 
Gambar 12. Hubungan Aspek Jenis Kelamin dan 

Pengalaman Kerja serta Sektor Pekerjaan Pekerja 

dari LuarKota Malang 

 

Kondisi pekerja dari Luar Kota 

Malang berdasarkan kedekatan jarak/ 

posisi antara aspek wilayah (Kecamatan) 

dan sector pekerjaan. Hasil biplot menje-

laskan 63,254% varian total dari 15 sektor 

yang dianalisis. Pemetaan antara sektor 

dengan wilayah kecamatan adalah baik ka-

rena varian total yang dijelaskan oleh eks-

traksi biplot lebih dari 60% dijelaskan se-

bagai berikut:  
Tabel 13. Hubungan Aspek Wilayah (Keca-

matan) dan Sektor Pekerjaan Oleh Pekerja Dari 

Luar Kota Malang 

Kecamatan Sektor Utama 
Sektor Non 

Utama 

Blimbing Administrasi 

Pemerintah, 
Pertahanan dan 

Jaminan Sosial 

Wajib dan 

informasi dan 
komunikasi 

Jasa 

Pendidikan 

Klojen Industry 

pengolahan, Jasa 
Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial, 

Perdagangan 

Besar dan 
Eceran, Reparasi 

Mobil dan 

Sepeda Motor, 

penyediaan 
listrik dan gas 

serta akomodasi 

dan penyediaan 

Jasa lainnya 
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Kecamatan Sektor Utama 
Sektor Non 

Utama 

makanan dan 
minuman 

Kedung 

kandang 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah, dan 
Daur Ulang, 

konstruksi dan 

jasa perusahaan 

Real estate 

Sukun Jasa pendidikan, 
jasa keuangan 

dan asuransi, 

serta transportasi 

dan pergudangan 

Informasi dan 
telekomunikasi 

Lowokwaru Real estate dan 

jasa lainnya 

Konstruksi dan 

jasa perusahaan 

   

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 
Gambar 13. Hubungan Aspek Lokasi Bekerja 

(Kecamatan) dan Sektor Pekerjaan Pekerja Dari 

Luar Kota Malang 

 

Kebijakan Untuk Mengatasi Masalah 

Ketenagakerjaan Dan Dalam Mengatasi 

Pengangguran 

Berdasarkan analisa potensi masalah, 

peluang maupun hambatan dan lam ketene-

gakerjaan di Kota Malang, maka program 

pembangunan ketenagakerjaan secara u-

mum di Kota Malang untuk mengatasi ma-

salah ketenagakerjaan dan mengatasi ma-

salah pengangguran adalah sebagai be-

rikut. 

 

Tabel 14. Matriks Indikasi Program 

Ketenagakerjaan Kota Malang 

Strategi Program 

1. Meningkatk
an perluasan  

kesempatan 

kerja dalam 

rangka 
mengurangi 

jumlah 

penganggur

an 

 Menciptakan pasar kerja yang 

luwes melalui penyempurnaan 
peraturan perundang-undangan 

 Meningkatkan kualitas pelayanan 

penempatan dan perlindungan 

tenaga kerja indonesia di luar 

negeri 

 Meningkatkan kualitas pusat-pusat 
pelayanan informasi 

ketenagakerjaan 

 Meningkatkan konsolidasi 

program-program perluasan 
kesempatan kerja 

 Mengembangkan sistem informasi 

ketenagakerjaan yang mudah 

diakses dan informatif terkait 

kualitas dan sistem informasi 
pasar kerja, bursa kerja dan sistem 

perluasan kesempatan kerja serta 

dilengkapi dengan aplikasi wajib 

lapor bagi TK maupun perusahaan 

 Mengembangkan subsector 
ekonomi kreatif 

 Mengembangkan pusat 

pertumbuhan ekonomi khususnya 

pada wilayah Kecamatan Sukun 

dan Kedungkandang 

 Pengembangan infrastruktur 
penunjang pengembangan potensi 

sektor ekonomi pada tiap 

kecamatan 

2. Mengemba
ngkan 

kerjasama 

pemerintah 

daerah 

dengan 

pihak 

swasta 

(khususnya 
perusahaan 

asli Kota 

Malang) 

maupun 
dengan 

pemerintah 

kabupaten 

kota lainnya 

 Peningkatan koordinasi antara 

dinas terkait  

 Peningkatan keterlibatan 
masyarakat, pihak swasta, Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD), 

Koperasi dan lembaga berbadan 

hukum lainnya  

 Menciptakan penataan ruang yang 

bagi sektor – sektor ekonomi, 

yang mampu menciptakan suasana 

yang kondusif dan terpadu 

 Pelaksanaan konsultasi secara 
reguler yang melibatkan pembuat 

kebijakan pajak dan investasi, 

lembaga promosi investasi dan 

dunia usaha 

 Memfasilitasi/memediasi 
pengusaha dan perbankan 

 Peningkatan peran serta 

masyarakat dan koperasi  

 Gelar potensi dan temu usaha serta 

pengembangan direktori mitra 

usaha potensial 

 Kerjasama pemerintah dan sektor 
swasta dalam memperkuat 

‘business case’ untuk mewujudkan 

kesetaraan gender di tempat kerja 
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Strategi Program 

 Pembentukan dan penguatan 

kelembagaan bagi asosiasi sektor 
swasta, serikat pekerja, dan 

kelompok advokasi masyarakat 

sipil khusus perempuan 

 Kemitraan antara lembaga 

pelatihan dan perusahaan dalam 
penyediaan pelatihan 

 Membentuk dukungan regulasi 

terkait ketenagakerjaan Kota 

Malang 

3. Menciptaka
n iklim yang 

kondusif 

bagi 

investor 
melalui 

penerapan 

insentif dan 
meningkatk

an kualitas 

pelayanan 

publik dan 
jaminan 

berusaha 

 Mengembangkan media promosi 

investasi antara lain adalah peta 
investasi dan peluang investasi 

daerah. 

 Meningkatan sosialisasi tentang 

aturan dan regulasi perizinan 
kepada masyarakat, pelaku usaha, 

dan RT/RW agar masyarakat lebih 

memahami peraturan tentang 

perizinan 

 Meningkatkan sistem kemanan 
yang memadai dan pengembangan 

smart city  

 Konsistensi peraturan 

perundangan yang terkait dengan 

penanaman modal 

 Menguatkan kelembagaan 
penanaman modal di pusat dan 

daerah  

 Penyederhanaan prosedur 

perizinan dan pelayanan 

penanaman modal/ investasi  

 Perluasan infratruktur fisik  

 Insentif pajak melalui keringanan 
pajak  

 Pendirian/peningkatan dan 

merevitalisasi lembaga promosi 

investasi  

 Penyuluhan investasi dalam 
rangka pemberdayaan UMKM 

4. Meningkatk

an 

partisipasi 
masyarakat 

dalam 

penciptaan 

lapangan 

pekerjaan  

 pelatihan padat karya dan bantuan 

permodalan  

 Mengembangkan ruang-ruang 

publik bagi komunitas yang 

produktif 

 Meningkatkan pelatihan bagi 
pencari kerja dengan bekerjasama 

antara sektor swasta dan lintas 

bidang pada OPD 

 Meningkatkan pelatihan bagi 

pemberdayaan perempuan 

 Memfasilitasi akses pembiayaan 
khususnya bagi pengusaha 

UMKM 

 Fasilitasi akses modal, 

matchmaking pembiayaan dan 

bekerjasama dengan lembaga 
keuangan untuk melakukan kredit 

atau pinjaman  

Strategi Program 

 Fasilitasi kemitraan dan 

pengembangan akses 
pasar/pemasaran 

 Sertifikasi kompetensi 

keterampilan  

 Sistem informasi publik yang  

menyediakan informasi lowongan 

kerja dan pelatihan 

 Melatih  dan memberikan 
pendampingan Kewirausahaan 

(usaha sendiri dan dibantu) 

5. Mengemba

ngkan 
ekonomi 

kreatif 

 Peningkatan Branding kerajinan 

kreatif melalui multimedia dan 
media sosial serta membuat 

market center produk ekonomi 

kreatif  

 Membentuk asosiasi pengusaha 

khususnya terkait pengembangan 
ekonomi kreatif 

 Fasilitasi akses modal, 

matchmaking pembiayaan dan 

bekerjasama dengan lembaga 

keuangan untuk melakukan kredit 
atau pinjaman  

 Fasilitasi kemitraan  

 Fasilitasi moderinasi teknologi  

 Membuat standarisasi kompetensi  

 Update informasi perkembangan 

pasar maupun komoditas sehingga 

dapat mengikuti selera pasar. 

6. Meningkatk
an kualitas 

angkatan 

kerja 

khususnya 
usia muda 

dan 

perempuan 

 Pendidikan dan pelatihan bagi 

angkatan kerja perempuan 

 Sosialisasi dan pembinaan terkait 

informasi serta mendukung 

penggunaan dana bagi hal-hal 

yang akan meningkatkan akses 
perempuan  

 Penyediaan informasi dan fasilitasi 

 Pelatihan dan pendampingan bagi 

pekerja wanita 

 Membangun infrastruktur 

pendidikan untuk penyediaan 

fasilitas pendidikan  

 Memberikan beasiswa hingga ke 
perguruan tinggi  

 Menyediakan sekolah-sekolah 

kejuruan yang berkualitas  

 Menyediakan lembaga-lembaga 

pelatihan yang kurikulumnya 

berorientasi pada dunia usaha dan 
dunia industri. 

 Merevitalisasi Lembaga Pelatihan 

Kerja 

 Mengembangkan pelatihan 

berbasis Kompetensi sesuai 
kebutuhan baik untuk pembekalan 

masuk kerja maupun untuk 

pengembangan karier, peningkatan 

produktivitas dan kesejahteraan 
tenaga kerja  
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Strategi Program 

7. Meningkatk

an 

pembinaan 
hubungan 

antara 

pekerja dan 

pengusaha 
dan 

perbaikan 

syarat kerja 

 Memenuhi perangkat hubungan 

industrial yaitu minimal adanya 

Peraturan Perusahaan (PP) atau 

lebih baik lagi bila ada Perjanjian 
Kerja Bersama (PKB) yang dapat 

menjadi acuan bersama bagi 

pekerja  dan pemebri kerja 

(pengusaha).  

 Membentuk Serikat Pekerja (SP) 
yang menjamin kebebasan 

berpendapat bagi pekerja.  

 Membentuk Lembaga Kerjasama 

(LKS) Bipartit karena diharapkan 

menjadi jembatan utama dalam 
pencarian solusi yang 

menguntungkan kedua belah 

pihak. 

 Memberikan perlindungan dasar 
untuk memenuhi kebutuhan hidup 

minimal bagi tenaga kerja beserta 

keluarganya; 

 Mensosialisasikan dan perusahaan 

dihimbau segera menyusun PP dan 
PKB 

 Mengatur terkait tenaga kerja 

asing yang akan masuk ke wilayah 

Kota Malang harus memiliki 

keahlian khusus dan 
mentransformasikan keahliannya 

kepada tenaga kerja Indonesia 

 Memberikan perlindungan dasar 

untuk memenuhi kebutuhan hidup 

minimal bagi tenaga kerja beserta 
keluarganya– melalui Jamsostek 

 Mengembangkan sistem informasi 

ketenagakerjaan yang mudah 

diakses dan informatif serta 

dilengkapi dengan aplikasi wajib 

lapor bagi TK maupun perusahaan 

Sumber : Hasil Analisa 2018 

 

 

KESIMPULAN  

Pemetaan Tenaga Kerja Kota Malang  

Berdasarkan hasil analisis pemetaan 

tenaga kerja di Kota Malang maka didapat-

kan hasil kesimpulan:  

 Pemetaan pencari Lapangan Pekerjaan 

di Kota Malang berdasarkan kewilaya-

han dan sektor ekonomi 

o Blimbing 

- Proporsi lapangan pekerjaan se-

besar 24,7%  

- Sektor utama lapangan pekerja-

an adalah jasa perusahaan dan 

industry pengolahan 

o Klojen 

- Proporsi lapangan pekerjaan se-

besar 34,8%  

- Sektor utama transportasi dan 

pergudangan, jasa lainnya, ke-

uangan dan asuransi, akomodasi 

dan penyedia makanan dan mi-

numan serta sektor pendidikan 

o Kedungkandang 

- Proporsi lapangan pekerjaan se-

besar 7,4%  

- Sektor utama Administrasi Pe-

merintahan, pertahananan Jami-

nan Sosial Wajib 

o Sukun 

- Proporsi lapangan pekerjaan se-

besar 11,1%  

- Tidak ada kekhususan (bisa pada 

semua sektor) 

o Lowokwaru 

- Proporsi lapangan pekerjaan se-

besar 22%  

- Sektor utama Konstruksi, Perda-

gangan Besar dan Eceran, Repa-

rasi Mobil dan Sepeda Motor 

serta informasi dan telekomuni-

kasi 

 Pemetaan pencari kerja dari Kota Ma-

lang berdasarkan kewilayahan dan sek-

tor ekonomi 

o Blimbing 

- Sektor utama pencari kerja : Jasa 

Real Estate, Konstruksi, Industri 

Pengolahan 

o Klojen 

- Sektor utama pencari kerja : Jasa 

Lainnya, Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

o Kedungkandang 

- Sektor utama pencari kerja : Ad-

ministrasi Pemerintahan, perta-

hananan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

o Sukun 

- Sektor utama pencari kerja : Pe-

nyediaan Akomodasi dan Ma-

kan Minum 
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o Lowokwaru 

- Sektor utama pencari kerja : Jasa 

Keuangan dan Asuransi 

 Pemetaan pekerja dari luar Kota Ma-

lang berdasarkan kewilayahan dan sek-

tor ekonomi 

o Blimbing 

- kecenderungan bekerja pada 

sektor Administrasi Pemerintah, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib dan informasi dan komu-

nikasi, serta sebagian kecil pada 

sektor Jasa Pendidika 

o Klojen 

- kecenderungan bekerja pada 

sektor Industry pengolahan, Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial, 

Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Mo-

tor, penyediaan listrik dan gas 

serta akomodasi dan penyediaan 

makanan dan minuman, serta se-

bagian kecil pada sector Jasa 

lainnya 

o Kedungkandang 

- kecenderungan bekerja pada 

sektor Pengadaan Air, Pengelo-

laan Sampah, dan Daur Ulang, 

konstruksi dan jasa perusahaan, 

serta sebagian kecil pada sector 

real estate 

o Sukun 

- kecenderungan bekerja pada 

sektor Jasa pendidikan, jasa ke-

uangan dan asuransi, serta trans-

portasi dan pergudangan, serta 

sebagian kecil pada sector Infor-

masi dan telekomunikasi 

o Lowokwaru 

- kecenderungan bekerja pada 

sektor Real estate dan jasa lain-

nya, serta sebagian kecil pada 

sektor Konstruksi dan jasa peru-

sahaan 

 Adapun hasil analisa pencari kerja dari 

luar Kota Malang jika dilihat dari as-

pek wilayah (asal) dengan sector eko-

nomi adalah sebagai berikut. 

- Kabupaten Malang : Sektor Perda-

gangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor, informasi 

dan telekomunikasi dan  jasa lain-

nya, Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 

- Kota Batu : Sektor Jasa pendidikan 

dan Administrasi Pemerintahan, 

pertahananan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

- Pulau Jawa (di luar Jawa Timur) : 

Sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan, jasa real estate, industry 

pengolahan, penyedia listrik dan gas 

- Luar Jawa : Sektor keuangan dan 

asuransi 

- Kota Lainnya : Sektor jasa peru-

sahaan dan jasa konstruksi 

 

SARAN 

Saran yang dapat disampaikan dari 

hasil penelitian ini diharapkan program-

program pemerintah dalam meningkatkan 

lapangan pekerjaan dan mengurangi angka 

pengangguran lebih tepat sasaran, dengan 

melihat karakteristik dan hasilpemetaan 

antara pencari kerja dari Kota Malang, Pe-

metaan Lapangan Pekerjaan, Pemetaan 

Pencari kerja dari luar Kota Malang dan 

Pemetaan pekerja dari luar Kota Malang. 

Sehingga nantinya diperoleh angka pe-

ngangguran yang menurun dan tingkat ke-

sejahteraan masyarakat Kota Malang me-

ningkat. 
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